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Abstrak

Rambut merupakan adneksa kulit yang wajib dirawat agar terjaga kesehatanya begitupula kulit kepala. Pelatihan dry treatment
menjadi salah satu cara untuk memberikan keterampilan wanita berhijab untuk merawat rambut dan kulit kepala. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pelatihan dry treatment terhadap keterampilan merawat rambut wanita
berhijab. Penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif Sejumlah 27 responden ibu-ibu PKK Kapanewon Lendah
dilibatkan dalam penelitian ini sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui lembar kuesioner dengan instrument angket Skala Likert
4. Analisis data dilakukan menggunakan analaisis regresi dan analisis SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dry
treatment berpengaruh signifikan terhadap keterapilan merawat rambut untuk wanita berhijab. Program pelatihan dry treatment ke
depannya dapat ditingkatkan kualitas pelaksananya. Pemaparan materi pelatihan dapat diintegrasikan dengan video dan booklet
tutorial. Media pembelajaran yang diintegrasikan ini dapat digunakan ibu-ibu PKK Kapanewon Lendah untuk merawat rambut
secara mandiri seiring dengan semakin meningkatnya kesadaran untuk merawat rambut khususnya untuk wanita berhijab serta
memberikan landasan yang lebih kuat untuk pengembangan metode perawatan rambut yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan
wanita berhijab.

Kata Kunci: Pelatihan, dry treatment, merawat rambut hijab

PENDAHULUAN

Wanita berhijab menghadapi tantangan unik dalam menjaga kesehatan rambut dan kulit kepala mereka
(Alhanshali et al., 2023). Penggunaan hijab dalam waktu yang lama dapat menyebabkan masalah seperti
kelembaban berlebih, kulit kepala yang gatal, dan rambut yang rapuh (Ceresnie et al., 2023). Dalam konteks
ini, perawatan rambut yang efektif menjadi sangat penting. Perawatan rambut merupakan aspek penting
dalam menjaga kesehatan dan kebersihan, terutama bagi wanita berhijab yang cenderung mengalami
kerontokan (Paudel et al., 2021). Idealnya, setiap wanita memiliki akses informasi dan pelatihan yang
memadai tentang cara merawat rambut dengan tepat (Akintilo et al., 2021). Salah satu metode perawatan
yang efektif adalah dry treatment, yaitu perawatan rambut menggunakan hair tonic dan manipulasi pijatan
di kulit kepala (Chen et al., 2018). Metode ini dapat membantu menjaga kelembapan, kesehatan, dan
kesuburan rambut tanpa harus pergi ke salon kecantikan karena praktis bagi wanita berhijab (Mustarichie
et al., 2019). Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan setiap wanita dapat memiliki keterampilan yang
memadai dalam merawat rambut mereka sendiri, sehingga dapat mengurangi masalah kesehatan rambut
seperti ketombe, rambut rontok, dan rambut kering (Tavakoly Sany et al., 2018).

Wanita berhijab sering kali menghadapi masalah spesifik dalam perawatan rambut yang tidak sepenuhnya
ditangani oleh metode perawatan konvensional (Hidayah et al., 2023). Penggunaan hijab yang
berkepanjangan dapat menyebabkan rambut menjadi lembab, kulit kepala menjadi gatal, dan rambut
cenderung rapuh dan mudah rontok (Ammoury et al., 2023). Metode perawatan yang ada sering kali tidak
dirancang untuk mengatasi kondisi unik ini, yang memerlukan pendekatan yang lebih khusus dan efektif.
Konsekuensi dari masalah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan rambut dan kulit kepala, tetapi juga
pada kepercayaan diri dan kesejahteraan emosional wanita berhijab (Khalil et al., 2023). Oleh karena itu,
ada kebutuhan mendesak untuk menemukan solusi perawatan yang dapat mengatasi masalah-masalah ini
dengan cara yang praktis dan efektif.

Sekitar 15-30% wanita diperkirakan menghadapi masalah terkait rambut, yang menimbulkan beban
psikologis yang signifikan dan memerlukan stimulus pada kulit kepala (Mai et al., 2023). Pengecatan dan
pelurusan rambut memiliki efek samping dan masalah kesehatan rambut karena mengikis protein rambut
(Dias et al., 2021). Beberapa masalah utama yang dihadapi oleh wanita terkait perawatan rambut antara
lain wanita belum mengetahui teknik dan metode perawatan rambut yang sesuai untuk kondisi rambut
mereka (Ali et al., 2022). Pelatihan yang tersedia sangat terbatas dan jarang diadakan, sehingga banyak
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wanita yang tidak memiliki kesempatan untuk belajar (Kamaliah et al., 2022). Akibat kurangnya perawatan
yang tepat, banyak wanita mengalami masalah seperti rambut rontok, ketombe, dan rambut kering (Gokce
et al., 2022). 75% wanita beranggapan untuk melakukan perawatan rambut memerlukan kosmetika yang
mahal. Meskipun telah banyak penelitian yang menyoroti perawatan rambut wanita berhijab, sebagian besar
fokus pada metode konvensional yang membutuhkan waktu dan sering Kkali tidak praktis untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ilmiah mengenai dry treatment sebagai metode
perawatan rambut yang lebih efisien dan praktis masih sangat terbatas, terutama dalam konteks
penggunaannya oleh wanita berhijab.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi metode dry treatment sebagai solusi inovatif
untuk perawatan rambut wanita berhijab, yang belum banyak diteliti. Keunikan penelitian ini terletak pada
pendekatan pelatihan yang terfokus pada penerapan dry treatment yang praktis. Hal ini sangat relevan
mengingat tantangan spesifik yang dihadapi oleh wanita berhijab dalam merawat rambut mereka. Dengan
memberikan bukti empiris tentang efektivitas dry treatment melalui pelatihan, penelitian ini tidak hanya
memperkaya literatur ilmiah tetapi juga berpotensi memberikan dampak praktis yang signifikan bagi
komunitas wanita berhijab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komprehensif tentang bagaimana
pelatihan dry treatment dapat meningkatkan keterampilan merawat rambut dan kesehatan rambut wanita
berhijab.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh pelatihan dry treatment terhadap keterampilan merawat rambut wanita berhijab di
PKK Kapanewon Lendah. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan sejumlah 30 peserta. Teknik sampel
yang digunakan adalah random sampling di mana sejumlah 27 peserta pelatihan dijadikan sampel
penelitian. Karakteristik sampel dalam penelitian ini di jabarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Aspek Kategori Frekuensi Persentase

Gender Female 27 100%

Usia 30-34 2 7,4%
35-39 4 14,8%
40-44 3 11,1%
45- 49 5 18,5%
50-54 6 22,3%
55-59 4 14,8%
60-64 1 3,7%
65-69 2 7,4%

Pekerjaan Pegawai negeri 7 25,8%
Pegawai swasta 8 29,5%
Wiraswasta 2 7,4%
IRT 10 37,3%

Penggunaan produk Shampoo 23 85,2%

perawatan rambut Conditioner 4 14,8%
Hair tonic 0 0

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket yang berisi pernyataan-pernyataan terkait
keterampilan merawat rambut wanita berhijab setelah diberikan pelatihan dry treatment. Instrument
penelitian yang digunakan adalah lembar anget desain Skala Likert dengan 4 skala pilihan jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SA), Setuju (A), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut kisi-kisi
instrumen pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen

Aspect Indikator Distribusi Kode
Pelatihan Dry  Pengalaman Pembelajaran 1-5 PP
treatment Instruktur 6-10 I

Isi, Modul, Struktur Pelatihan 11-15 M
Keterampilan Pentingnya Perawatan Rambut 16-17 P
Merawat Rambut Edukasi Produk Perawatan Rambut 18-20 E
Tips Praktis Perawatan Kulit Kepala&Rambut 21-22 TP

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi dan analisis SEM.
Analisis regresi untuk mengukur besarnya pengaruh pelatihan dry treatment terhadap keterampilan
merawat rambut wanita berhijab di Kapanewon Lendah, Kulon Progo yang didahului dengan uji analisis
prasyarat. Sedangkan analisis SEM digunakan untuk mengetahui faktor determinan pelatihan dry treatment
yang mempengaruhi keterampilan merawat rambut. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat
pengaruh positif yang signifikan pelatihan dry treatment terhadap keterampilan merawat rambut wanita
berhijab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisi Tes Prasyarat

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan linier sebagai
syarat untuk melakukan analisis regresi linier. Uji prasyarat analisis berisi uji normalitas data dan uiji
linearitas data. Uji prasyarat analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS V 27. Hasil uji
normalitas data disajikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variable N KS Sig Dec.
Unstandardized Residual 27 0.143 0.168 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai
signifikansi residual sebesar 0,168. Nilai signifikansinya sebesar 0,168 > 0,050 sehingga dapat disimpulkan
data berdistribusi normal. Setelah data diketahui berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji linearitas
terhadap data tersebut. Hasil uji linearitas ditunjukkan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas
Variable Relationship N F Sig Dec.
X*Y 27 2.783 0.307  Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas data diketahui nilai signifikansi pada garis hubungan X dengan Y
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,050. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X
mempunyai hubungan linier dengan variabel Y. Dengan demikian, setelah data yang diuji berdistribusi
normal dan mempunyai hubungan linier maka analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan analisis
regresi linier.

2. Analisis Regresi

Data hubungan pelatihan dry treatment dengan keterampilan merawat rambut wanita berhijab di
Kapanewon Lendah, Kulon Progo diperoleh dari kuesioner dengan total 15 pernyataan untuk peltihan dry
treatment (X) dan 7 pernyataan tentang keterampilan merawat wanita berhijab (Y). Berikut hasil analisis
regresi yang diuraikan pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi
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Variable Relationship df t Values t Table Sig
X*Y 25 5.387 1.708 0.001
Berdasarkan hasil analisis regresi sampel di atas diketahui nilai thitung sebesar 5,387 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Nilai thitung sebesar 5,387 > nilai tabel sebesar 1.708 untuk df 25 dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga menerima hipotesis alternatif atau dapat dikatakan terdapat pengaruh
positif signifikan pelatihan dry treatment terhadap keterampilan merawat rambut wanita berhijab di
Kapanewon Lendah.

3. Determinan Faktor

Setelah mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, selanjutnya
dilakukan analisis lebih lanjut untuk memperdalam penyajian hasilnya. Analisis yang digunakan adalah
analisis SEM untuk mengetahui faktor utama dari masing-masing indikator variabel independen dan
variabel dependen. Berikut hasil analisis SEM ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini

PP
|

0.737 — ¥
I 4—0.812—] 0.744 —Pp :o.saz—p P
— 0.832
0.834 —
A TP
i Pelatihan Dry Keterampilan
Treatment Merawat Rambut

Gambar 1. SEM Analisis

Hasil analisis SEM pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa seluruh indikator pelatihan dry treatment
mempunyai nilai yang tinggi. Faktor penentu pertama variabel ini terletak pada indikator ketiga dengan
nilai sebesar 0,834. Artinya struktur pelatihan sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta pelatihan.
Struktur pelatihan akan menentukan kualitas dan hasil wanita di Kapanewon Lendah yang selanjutnya
menjadi pengaruh signifikan terhadap keterampilan meerawat rambut wanita berhibab. Faktor utama
keterampilan merawat rambut terletak pada indikator pertama dengan nilai 0,898. Artinya, kesadaran akan
pentingnya perawatan rambut menjadi faktor utama dalam menunjang keterampilan merawat rambut.

Pelatihan memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan peserta di berbagai bidang, salah
satunya dalam bidang tata rias dan kecantikan (Zulaicha & Setiajaya, 2023). Pelatihan dry treatment
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan merawat rambut wanita berhijab. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Deng et al., 2023) yang menyatakan bahwa pelatihan memberikan dampak
signifikan terhadap keterampilan teknis peserta pelatihan. Dalam pelatihan dry treatment ini, peserta
diajarkan teknik-teknik perawatan rambutmenggunakan hair tonic dan manipulasi pijatan di kulit kepala
yang sangat bermanfaat bagi wanita berhijab. Teknik-teknik perawatan seperti pijatan di kulit kepala dan
penggunaan produk hair tonic dapat membantu menjaga kebersihan dan kesehatan rambut (Novick, 2022).
Hal ini tidak hanya mempermudah dalam menjaga kebersihan rambut, tetapi juga membantu dalam
mencegah masalah rambut seperti ketombe, rambut rontok, dan kulit kepala berminyak yang sering dialami
oleh wanita berhijab (Aria Mulyapradana et al., 2022).

Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan keterampilan praktis dalam melakukan perawatan rambut
sehari-hari bagi wanita berhijab (Nassaji et al., 2015). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang produk
yang cocok untuk rambut mereka dan teknik perawatan yang tepat, wanita berhijab dapat mengembangkan
rutinitas perawatan rambut yang efektif dan efisien (Novick, 2022). Pelatihan ini juga dapat memberikan
dampak positif pada rasa percaya diri mereka, karena memiliki rambut yang sehat dan terawat dapat
meningkatkan penampilan dan kenyamanan (Aksoy, 2018). Dengan demikian, pelatihan dry treatment
tidak hanya membantu dalam aspek praktis perawatan rambut, tetapi juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis wanita berhijab.

Faktor utama yang mempengaruhi pelatihan dry treatment ini adalah struktur pelatihan yang berisi tentang
materi pelatihan. Materi pelatihan dry treatment yang efektif mencakup beberapa elemen penting, termasuk
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isi pelatihan yang komprehensif dan penyediaan starter kit pelatihan. Isi pelatihan mencakup pengetahuan
tentang berbagai teknik pijat kulit kepala, cara menggunakan produk hair tonic. Selain itu, pelatihan harus
memberikan panduan praktis tentang bagaimana merawat rambutdengan hair tonic. Penyediaan starter kit
pelatihan sangat penting karena memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan apa yang mereka
pelajari selama pelatihan (Elder, 2019). Starter kit pelatihan ini berisi handuk kecil, jepit bergerigi, sisir,
hair tonic, dan panduan langkah demi langkah, yang semuanya dirancang untuk membantu peserta memulai
rutinitas perawatan rambut mereka dengan mudah dan efektif. Dengan kombinasi antara teori yang
mendalam dan alat-alat praktis yang mendukung, pelatihan dry treatment dapat memberikan hasil yang
optimal bagi peserta (Kim et al., 2022).

Hal ini mendukung peserta untuk memiliki keterampilan merawat rambut (dry treatment). Faktor utama
penentu keterampilan merawat rambut adalah adalah karena kesadaran mereka akan pentingnya dry
treatment untuk wanita berhijab. Kesadaran ini menjadi dasar yang kuat bagi wanita berhijab untuk
memahami bahwa perawatan rambut tidak hanya terbatas pada penggunaan shampoo dan conditioner. Dry
treatment, yang melibatkan teknik pijat kulit kepala dengan kosmetika hair tonic, memberikan solusi
praktis bagi mereka yang ingin menjaga kebersihan dan kesehatan rambut tanpa harus pergi ke salon
kecantikan. Pemahaman akan pentingnya metode ini mendorong mereka untuk belajar dan menerapkan
teknik-teknik dry treatment dalam kesehariannya.

Selain itu, kesadaran ini juga memotivasi wanita berhijab untuk lebih memperhatikan kesehatan rambut
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan merawat rambut mereka. Dengan pengetahuan
yang lebih baik tentang bagaimana menjaga rambut tetap bersih dan sehat meskipun menggunakan hijab,
mereka dapat mencegah masalah rambut seperti ketombe, rambut rontok, dan kulit kepala berminyak
(Hidayah et al., 2023). Kesadaran ini juga mendorong mereka untuk terus mencari informasi dan mengikuti
pelatihan yang relevan, sehingga keterampilan mereka dalam merawat rambut semakin meningkat. Secara
keseluruhan, kesadaran akan pentingnya dry treatment tidak hanya menjadi faktor penentu utama dalam
keterampilan merawat rambut, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup dan rasa percaya
diri wanita berhijab (Latifah, 2014).

KESIMPULAN

Pelatihan dry treatment di PKK Kapanewon Lendah memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan
merawat rambut wanita berhijab. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan
praktis mengenai dry treatment. Hasilnya, wanita berhijab di Kapanewon Lendah mampu menjaga
kebersihan dan kesehatan rambut mereka dengan lebih baik, mengurangi masalah rambut seperti ketombe,
rambut rontok, dan kulit kepala berminyak. Pelatihan ini juga meningkatkan rasa percaya diri peserta karena
mereka merasa lebih mampu mengelola perawatan rambut sehari-hari. Untuk memaksimalkan manfaat dari
pelatihan dry treatment, disarankan agar PKK Kapanewon Lendah terus mengadakan sesi pelatihan berkala
dan memperluas cakupan materi yang diajarkan. Menyediakan starter kit lengkap yang berisi produk-
produk dry treatment selama pelatihan juga akan sangat membantu peserta dalam menerapkan teknik yang
dipelajari. Selain itu, kolaborasi dengan ahli perawatan rambut dan penyedia produk perawatan rambut
dapat memastikan bahwa materi yang diajarkan selalu up-to-date dengan perkembangan terkini.
Mengadakan sesi evaluasi dan umpan balik pasca pelatihan juga penting untuk menilai efektivitas pelatihan
dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dengan langkah-langkah ini, pelatihan dry
treatment dapat terus memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan merawat rambut
wanita berhijab di Kapanewon Lendah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada masyarakat dan pemerintahan di
Kapanewon Lendah atas dukungan dan kerjasama yang telah diberikan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Partisipasi aktif dan kontribusi yang berharga dari seluruh masyarakat telah memungkinkan kami untuk
mengumpulkan data yang komprehensif dan relevan, yang sangat penting untuk keberhasilan studi ini.
Kami juga menghargai bantuan dan fasilitasi dari pihak pemerintahan Kapanewon Lendah yang telah
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memberikan izin dan dukungan logistik, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar dan efektif.
Tanpa dukungan dari masyarakat dan pemerintahan setempat, penelitian ini tidak akan mencapai hasil yang
memuaskan seperti saat ini. Terima kasih atas kerjasamanya, dan kami berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi Kapanewon Lendah serta berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di bidang yang kami teliti.
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